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BAB XIII 
PENUTUP 
13.1 Kesimpulan 
1. Tahapan proses pembekuan paha katak secara garis besar meliputi 
penerimaan bahan baku, pencucian, sortasi dan grading, penimbangan, 
pemotongan kuku dan ruas punggung katak, perendaman, soaking, 
penataan dalam loyang, pembekuan, pemisahan, penimbangan, 
pengemasan, dan penyimpanan. 
2. PT. Surya Alam Tunggal (SAT) menghasilkan tiga jenis produk paha 
katak beku yaitu classic, yoga, dan chair. 
3.  PT. SAT Melakukan pengendalian mutu bahan baku, bahan pembantu, 
proses produksi, dan produk akhir dengan menerapkan sistem HACCP 
(Hazard Analysis Critical Control Point). 
4. PT. SAT menerapkan sistem organisasi garis kekuasaan tertinggi dimiliki 
oleh Presiden Direktur. 
5.  PT. SAT memberikan upah berupa upah bulanan, upah mingguan, upah 
lembur, dan tunjangan kepada karyawan. 
6. Sanitasi yang diterapkam meliputi sanitasi bahan baku dan bahan 
pembantu, sanitasi pekerja, sanitasi peralatan produksi, dan lingkungan 
produksi. 
13.2 Saran 
Untuk lebih meningkatkan sanitasi lingkungan produksi, sebaiknya 
air pencuci dan perendam dibuang melalui saluran khusus sehingga tidak 
tergenang dan menyebabkan lantai licin.  
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